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This study aims to develop the IPAS learning process and outcomes 

through the application of the Problem-Based Learning model 

supported by Wordwall media in fifth-grade students at Sijau 224/II 

Public Elementary School who have low learning completeness 

(41.38%). The research used a two-cycle Classroom Action Research 

(CAR) design with a sample of 22 fifth-grade students. Data collection 

techniques were carried out through observation of learning activities 

and learning outcome tests, analyzed qualitatively and quantitatively 

with stages of planning, implementation, observation, and reflection. 

The results showed a significant increase in teacher learning activities 

from 87.5% to 95%, student learning processes from 59.47% to 

81.03%, and IPAS learning achievement from 69.23% in cycle I to 

88.46% in cycle II. The Problem-Based Learning model supported by 

Wordwall media proved effective in creating interactive learning and 

increasing student engagement in problem solving. The implications 

of this research provide creative learning methods that can be 

replicated to improve the quality of IPAS learning at the elementary 

education level.. 
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A. INTRODUCTION  

Pendidikan merupakan kebutuhan fundamental untuk semua individu, sebab lewat proses 

pendidikan seseorang dapat berkembang menjadi individu yang berdaya, berakal, serta mampu 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Pendidikan pada hakikatnya adalah sebuah rangkaian yang 

direncanakan dengan sengaja untuk membentuk atmosfer dan aktivitas pembelajaran yang 

mendukung, guna membantu siswa dalam memajukan potensi yang dimilikinya (Isnaini & Fanreza, 

2024). Melalui pendidikan, diharapkan peserta didik mampu membangun spiritualitas keagamaan, 

mengenal jati diri, memiliki kepribadian yang baik, berakhlak mulia, serta menguasai keterampilan 

yang bermanfaat bagi kehidupan pribadi maupun masyarakat (Fauzi et al., 2023). 

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses mendidik yang dijalankan oleh guru terhadap siswa. 

Selama prosedur ini peran pendidik yaitu membimbing, memberikan teladan, dan mengarahkan agar 

peserta didik dapat meningkatkan etika, moral serta menggali dan mengembangkan pengetahuan 

peserta didik (Mulyadi, 2024). Pendidikan menjadi modal penting yang harus dimiliki untuk 

menghadapi tuntutan kemajuan zaman. Kemajuan atau kemunduran suatu bangsa sangat dipengaruhi 
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oleh kualitas pendidikannya. Apabila pendidikan suatu bangsa berjalan dengan baik, maka akan 

dihasilkan sumber daya manusia yang unggul, baik dari segi spiritual, intelegensi, maupun 

keterampilan (Isnaini & Fanreza, 2024). 

Pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan menetapkan kurikulum sebagai acuan atau 

pedoman yang diterapkan guru dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. Kurikulum selalu 

mengalami perubahan setiap masanya disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan. Kurikulum adalah 

keseluruhan program atau rencana yang dirancang sebagai acuan dalam implementasi aktivitas 

pembelajaran di institusi pendidikan (Aslan & Wahyudin, 2020). Program hal ini dimaksudkan untuk 

menyediakan pengalaman pembelajaran yang berarti bagi siswa di bawah tanggung jawab sekolah, 

dengan harapan dapat membiasakan peserta didik berpikir secara aktif dan kritis. 

Kurikulum yang diimplementasikan pemerintah pada masa kini yaitu kurikulum merdeka di 

Indonesia hadir sebagai respon terhadap kemajuan pendidikan yang berkembang secara pesat (Nipan 

et al., 2025). Kurikulum merdeka adalah sebuah pembelajaran intrakurikuler yang beragam, 

dirancang agar peserta didik mampu memahami konsep pembelajaran secara mendalam. Kurikulum 

merdeka bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih optimal menyenangkan bagi 

peserta didik. Kurikulum ini dipersiapkan guna mengikuti perkembangan zaman serta menjawab 

kebutuhan pendidik yang relevan (Putri et al., 2024). 

Kurikulum merdeka mengalami pembaruan pada mata pembelajaran IPA dan IPS yang 

diintegrasikan menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) (Zakarina et al., 2024). Sasaran 

pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka yaitu untuk memajukan kompetensi, pengenalan diri, 

serta pemahaman terhadap lingkungan sekitar. Pembelajaran IPAS juga memiliki target untuk 

membangkitkan keingintahuan siswa terhadap kejadian atau gejala yang terjadi di lingkungan yang 

mengembangkan pengetahuan dan konsepnya dalam pembelajaran (Adha et al., 2025). 

Berdasarkan pengamatan yang dijalankan peneliti di kelas V SD Negeri 224/II Sijau pada waktu 

2-13 November 2024, teridentifikasi bahwa peserta didik masih menghadapi berbagai kesulitan 

dalam mata pelajaran IPAS. Kesulitan tersebut ditunjukkan oleh rendahnya minat dan partisipasi 

dalam pembelajaran, khususnya dalam aspek pemecahan masalah serta pengambilan keputusan. Di 

samping itu, capaian belajar sebagian besar siswa masih belum memenuhi KKTP, yang antara lain 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep, lemahnya konsentrasi saat proses pembelajaran, 

serta kebiasaan sebagian peserta didik berbicara dengan teman ketika guru sedang memberikan 

penjelasan. Data hasil ujian semester ganjil tampak dalam Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Ujian Semester Ganjil IPAS Kelas V SD Negeri 224/II Sijau 

No Nama KKTP Nilai Keterangan 

1 AR 70 60 Tidak Tuntas 

2 AK 70 80 Tuntas 

3 AC 70 80 Tuntas 

4 AFN 70 65 Tidak Tuntas 

5 BP 70 60 Tidak Tuntas 

6 DS 70 60 Tidak Tuntas 

7 DM 70 55 Tidak Tuntas 

8 DDI 70 65 Tidak Tuntas 

9 HNR 70 65 Tidak Tuntas 

10 IA 70 75 Tuntas 

11 JSS 70 60 Tidak Tuntas 

12 KN 70 80 Tuntas 
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Sumber : Wali Kelas V SD Negeri 224/II Sijau 

 

Berdasarkan Tabel 1, data memperlihatkan bahwa dari 29 siswa, hanya 12 siswa (41,38%) yang 

telah memperoleh KKTP, sementara 17 peserta didik (58,62%) belum memperoleh KKTP dengan 

kriteria ketercapaian 70. Situasi ini menandakan diperlukannya pembaharuan dalam pendekatan 

pembelajaran untuk memajukan proses dan hasil belajar IPAS. Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan fokus pada 

penyelesaian permasalahan riil yang ditemukan di lingkungan sekolah, rumah, maupun Masyarakat 

(Hotimah, 2020). Melalui pendekatan PBL, siswa bukan saja mendapatkan wawasan dan gagasan 

baru, namun juga dibimbing untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. Hal ini dimaksudkan untuk memajukan pemahaman siswa secara 

mendalam, sekaligus membantu mengembangkan keterampilan kolaborasi dan analisis yang 

berdampak positif dalam peningkatan hasil belajar (Aprina et al., 2024). 

Kegiatan pembelajaran bukan hanya menuntut penggunaan model yang kreatif, namun juga 

memerlukan dukungan media pembelajaran agar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan belajar mengajar. Salah satu media berteknologi yang bisa digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu Wordwall. Wordwall adalah platform online yang bisa diterapkan untuk 

menyusun kuis, permainan mencocokkan, anagram, pengacakan kata, pencarian kata, 

pengelompokan, dan berbagai sumber daya edukasi lainnya (Hartutik & Aprilia, 2024). Peserta didik 

dapat belajar sambil bersenang-senang dengan konten berbasis permainan instruksional yang mudah 

diakses melalui wordwall (Marlita et al., 2024). Penelitian yang dijalankan oleh Putri, dkk (2024) 

menunjukkan bahwa implementasi model Problem Based Learning (PBL) yang didukung media 

Wordwall dapat memajukan capaian belajar IPAS siswa kelas V. Hal tersebut memperlihatkan 

kemungkinan kombinasi strategi pembelajaran dan media teknologi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Putri et al., 2024). Studi ini memiliki tujuan untuk memajukan proses dan capaian 

pembelajaran IPAS lewat implementasi model Problem Based Learning (PBL) yang didukung media 

13 KNH 70 65 Tidak Tuntas 

14 MAHA 70 85 Tuntas 

15 MG 70 80 Tuntas 

16 MAR 70 90 Tuntas 

17 MFA 70 60 Tidak Tuntas 

18 MI 70 80 Tuntas 

19 MI 70 60 Tidak Tuntas 

20 MFA 70 55 Tidak Tuntas 

21 NK 70 65 Tidak Tuntas 

22 NAP 70 80 Tuntas 

23 RA 70 60 Tidak Tuntas 

24 RP 70 85 Tuntas 

25 RAZ 70 85 Tuntas 

26 RA 70 55 Tidak Tuntas 

27 SN 70 85 Tuntas 

28 TIM 70 65 Tidak Tuntas 

29 MRA 70 60 Tidak Tuntas 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 12 

Persentase Ketuntasan 41,38% 

Jumlah Peserta Tidak Tuntas 17 

Persentase Tidak Tuntas 58,62% 
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Wordwall di kelas V SD Negeri 224/II Sijau. Penelitian ini diharapkan mampu menyediakan 

pemecahan terhadap rendahnya capaian belajar IPAS dan membentuk pembelajaran yang lebih 

interaktif serta berarti bagi siswa. 

 

B. LITERATURE REVIEW 

Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan sejak tahun 1960-an di McMaster 

University School of Medicine merupakan model pembelajaran konstruktivistik yang menggunakan 

permasalahan nyata sebagai rangsangan pembelajaran, di mana peserta didik bekerja kolaboratif 

untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah nyata (Ramadhani et al., 2024). Penelitian empiris 

menunjukkan PBL secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis siswa 

jika dibandingkan dengan pembelajaran tradisional (Murdilah et al., 2024). Integrasi PBL dengan 

media digital Wordwall yang menggabungkan gamifikasi dan teknologi dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik hingga 60% dibandingkan metode tradisional (Widiastari & Puspita, 2024). 

Secara teoritis, kombinasi PBL berbantu media Wordwall menciptakan lingkungan pembelajaran 

optimal berdasarkan kerangka konstruktivisme sosial, dimana PBL mendorong peserta didik aktif 

memecahkan masalah autentik, sementara Wordwall menyediakan medium interaktif yang 

memfasilitasi keterlibatan melalui elemen gamifikasi, sehingga menawarkan solusi komprehensif 

terhadap pembelajaran IPAS yang abstrak bagi peserta didik sekolah dasar (Ramanda et al., 2024). 

Guru merupakan salah satu penentu keberhasilan setiap jenjang pendidikan, yakni dapat 

membantu siswa membentuk kepribadian, kedewasaan intelektual, emosional, sosial, fisik, spiritual, 

dan moral siswa(Sabir et al., 2022). Studi tersebut membuktikan bahwa fungsi guru sebagai 

pembimbing dalam mengembangkan karakter kepemimpinan siswa melalui aktivitas pembelajaran 

yang mengutamakan keterlibatan aktif mampu membentuk kompetensi holistik pada peserta didik. 

Hasil penelitian ini mendukung penerapan model Problem Based Learning yang menempatkan guru 

sebagai fasilitator dalam mengarahkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan melalui pendekatan 

aktif dan kolaboratif. Integrasi dengan media digital seperti Wordwall dapat memaksimalkan 

pengembangan karakter dan kemampuan intelektual peserta didik secara optimal. 

Penelitian terdahulu menunjukkan konsistensi efektivitas PBL berbantu media Wordwall dalam 

pembelajaran IPAS, dimana Nur’Aini Lutfin Nisa & Rida Fironika Kusumadewi (2025) 

mengonfirmasi penerapan model PBL yang didukung media Wordwall berdampak pada prestasi 

belajar siswa (Nisa & Kusumadewi, 2025). Sementara, Miftahul Husna, dkk (2021) dalam penelitian 

mereka di kelas V SDN 26 Rimbo Kaluang Kota Padang mendemonstrasikan bahwa penerapan model 

PBL tidak hanya memajukan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran namun juga 

menimbulkan peningkatan capaian belajar yang berarti pada mata pelajaran IPAS kelas V (Husna et 

al., 2021). Temuan ini didukung oleh Aulia & Arwin (2025) mendemonstrasikan model Problem 

Based Learning (PBL) mampu memajukan capaian belajar siswa pada pembelajaran IPAS di kelas 

IV SDN 24 Parupuk Tabing (Cintami & Arwin, 2023). Namun, analisis kritis mengungkapkan gap 

metodologis meliputi keterbatasan temporal dengan fokus pada hasil jangka pendek, faktor 

kontekstual yang belum dieksplorasi seperti kompetensi digital guru dan infrastruktur teknologi, serta 

generalisabilitas terbatas karena sampel kecil dan konteks geografis spesifik. Penelitian saat ini di SD 

Negeri 224/II Sijau memiliki keunggulan metodologi PTK dua siklus dengan pengukuran multi-

dimensi dan konteks geografis baru yang mengisi gap penelitian sebelumnya. Kesimpulannya, 

terdapat konsistensi kuat efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning yang didukung 

media Wordwall dengan landasan teoritis solid, namun masih ada keterbatasan yang perlu diatasi. 

Penelitian ini memiliki dampak yang luas untuk pendidikan ke depan, di antaranya membantu 
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menyusun teori pembelajaran yang lebih baik, mendukung kebijakan penggunaan teknologi di 

sekolah, membantu merancang pelatihan guru yang efektif, dan mendorong penelitian lanjutan di 

banyak sekolah untuk memahami pembelajaran digital secara mendalam, sehingga dapat 

mengembangkan cara mengajar baru yang terbukti berhasil untuk kemajuan pendidikan Indonesia. 

 

 

C. METHODS 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang memiliki tujuan memajukan 

proses dan capaian pembelajaran IPAS lewat model Problem Based Learning berbantuan media 

Wordwall pada peserta didik kelas V SD Negeri 224/II Sijau. Penelitian ini dijalankan pada semester 

gasal tahun akademik 2024/2025. PTK dipilih sebab memfasilitasi guru dan peneliti untuk mengenali 

dan mengatasi masalah pembelajaran secara langsung di dalam kelas. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini bersifat partisipatif dan reflektif, menciptakan suasana pembelajaran yang 

senatural mungkin sehingga peneliti dapat berinteraksi langsung dan akrab dengan subjek penelitian 

(Sari et al., 2025). Subjek penelitian adalah 26 peserta didik kelas V SD Negeri 224/II Sijau. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat tahap yakni,  

 

 
Rancangan Arikunto dkk (2019) dalam (Jalal & Ansori, 2024) 

 

Tahap perencanaan dimulai dengan penyusunan perangkat pembelajaran, perancangan media 

Wordwall, serta penyiapan instrumen penelitian. Selanjutnya, tahap pelaksanaan tindakan, yakni 

implementasi model Problem Based Learning yang didukung media Wordwall pada bahan ajar IPAS 

yang ditentukan. Lalu, tahap observasi, berupa pencatatan aktivitas belajar peserta didik, keterlibatan 

dalam pemecahan masalah, dan efektivitas penggunaan media Wordwall. Serta, tahap refleksi, yaitu 

evaluasi hasil tindakan untuk merumuskan perbaikan pada siklus berikutnya. Data dianalisis dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menilai kemajuan proses dan capaian belajar siswa 

sesudah implementasi model Problem Based Learning yang didukung media Wordwall. 
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1. Desain Penelitian 

Rancangan penelitian ini menerapkan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dijalankan dalam dua siklus. Tiap siklus mencakup empat fase, yakni persiapan, implementasi 

tindakan, pengamatan, dan perenungan (Auliani & Sunanto, 2023). Studi ini memiliki tujuan 

memajukan proses dan capaian pembelajaran IPAS lewat implementasi model Problem Based 

Learning yang didukung media Wordwall, yang menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 

menggali berbagai cara penyelesaian masalah secara kreatif dan terbuka. Melalui tahap observasi 

dan refleksi, peneliti dan guru menganalisis efektivitas pendekatan yang diterapkan dan 

mengevaluasi perubahan dalam aktivitas belajar peserta didik dan hasil belajar. Hasil dari tiap 

putaran dijadikan landasan penyempurnaan pada siklus selanjutnya, sehingga kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih efisien, partisipatif, serta berorientasi pada pengembangan 

pemikiran kritis peserta didik. 

 

2. Subjek Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan sasaran 

memajukan proses dan capaian belajar siswa dalam pembelajaran IPAS lewat model Problem 

Based Learning berbantuan media Wordwall di kelas V SD Negeri 224/II Sijau. Model Problem 

Based Learning dipilih karena mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif, eksploratif, dan 

lebih aktif dalam memecahkan masalah IPAS. Subjek penelitian terdiri dari 26 peserta didik kelas 

V (16 peserta didik laki-laki dan 10 peserta didik perempuan) dan guru IPAS di SD Negeri 224/II 

Sijau. Kelas ini dipilih berdasarkan hasil identifikasi awal yang menunjukkan adanya masalah 

dalam aktivitas peserta didik dan rendahnya hasil belajar IPAS, serta dukungan guru untuk 

berkolaborasi dalam melaksanakan tindakan kelas. Data dihimpun lewat pengamatan, tes capaian 

belajar, dan dokumentasi. Keabsahan data didapat melalui triangulasi teknik dan sumber, 

sementara analisis data dijalankan dengan metod[e deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

(Nurfajriani et al., 2024). 

 

3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning lewat media Wordwall untuk 

memajukan proses dan capaian pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 224/II Sijau. Intervensi 

dilaksanakan selama empat minggu dengan dua kali pertemuan pada setiap siklus. Pada siklus 

pertama, pertemuan pertama berfokus pada penyampaian materi terkait pembelajaran IPAS 

dengan menerapkan model Problem Based Learning yang didukung media Wordwall, dimana 

peserta didik didorong untuk aktif mengamati dan berdiskusi dengan dukungan lembar 

pengamatan untuk siswa dan guru. Pertemuan kedua digunakan untuk melakukan tes evaluasi 

hasil belajar peserta didik sebagai bentuk penilaian terhadap pemahaman mereka terhadap 

materi. Pada siklus kedua, proses serupa diterapkan dengan materi yang lebih mendalam dan 

penerapan metode Problem Based Learning berbantu media Wordwall yang lebih intensif, diikuti 

dengan tes evaluasi pada pertemuan kedua untuk menilai kemajuan capaian belajar siswa sesudah 

perlakuan. Observasi selama proses pembelajaran dilakukan untuk memantau keterlibatan 

peserta didik dan efektivitas pendekatan Problem Based Learning dalam memajukan 

kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah IPAS. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dijalankan dengan menggunakan gabungan 

metode kuantitatif serta kualitatif (Parende & Pane, 2020). Data kuantitatif didapat lewat tes 

capaian belajar yang diberikan kepada siswa kelas V SD Negeri 224/II Sijau untuk mengukur 

perubahan kemampuan IPAS setelah implementasi model Problem Based Learning yang 

didukung media Wordwall dalam pembelajaran. Sementara itu, data kualitatif dikumpulkan 

melalui observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam ruang kelas. Pengamatan 

ini difokuskan pada aktivitas siswa dan guru sepanjang kegiatan pembelajaran berlangsung, yang 

didokumentasikan secara teratur dalam lembar pengamatan guru dan siswa. Lembar pengamatan 

meliputi tahapan-tahapan pembelajaran yang telah dirancang dalam bahan ajar dan 

diimplementasikan secara langsung, sehingga memberikan gambaran komprehensif tentang 

penerapan model Problem Based Learning yang didukung media Wordwall dalam memajukan 

proses dan capaian pembelajaran IPAS. 

 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dikumpulkan menggunakan tiga teknik utama yakni observasi, tes, serta 

dokumentasi. Lembar observasi mencakup kriteria yang harus diteliti sepanjang proses 

pembelajaran. Dokumen observasi ini berisi 20 pertanyaan yang mencakup fase pendahuluan 

hingga kegiatan inti dan penutup. Penelitian ini menggunakan dua dokumen observasi yang 

berbeda: satu untuk menilai pengalaman belajar peserta didik, dan satu lagi untuk mengevaluasi 

metodologi pengajaran guru. Dokumen untuk menilai pembelajaran peserta didik digunakan 

untuk memantau aktivitas peserta didik selama pembelajaran. Dokumen yang digunakan untuk 

mengevaluasi pendekatan pengajaran guru berfungsi untuk memastikan kemahiran guru dalam 

mengorkestrasi pembelajaran melalui integrasi kerangka kerja Pembelajaran Problem Based 

Learning yang disempurnakan dengan media Wordwall. Instrumen soal tes digunakan dalam 

penelitian untuk mengawasi dan menyempurnakan kegiatan pembelajaran, serta menilai 

ketercapaian sasaran pembelajaran. Pada penelitian ini soal tes yang digunakan adalah 15 item 

soal setiap siklusnya, terdiri dari 10 item soal pilihan ganda dan 5 item soal uraian yang disajikan 

berdasarkan kisi-kisi soal yang telah ditetapkan. Kemudian, alat dokumentasi yang diterapkan 

dalam riset ini yakni kamera dan video recorder. Instrumen dokumentasi mencakup segala 

bentuk catatan atau arsip yang diterapkan untuk menghimpun data sepanjang riset berlangsung. 

Dalam hal ini berupa hasil tugas peserta didik, laporan kegiatan pembelajaran, dan foto-foto 

kegiatan di kelas. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah rangkaian mengamati, 

menganalisis, mengkarakterisasi, dan menghubungkan semua data yang berkaitan dengan 

kondisi awal, prosedur pembelajaran, dan hasil belajar untuk menentukan seberapa efektif 

langkah-langkah yang diambil dalam meningkatkan pendidikan (Millah et al., 2024). Dalam riset 

ini, analisis data dijalankan dengan menerapkan dua teknik yakni analisis data kualitatif serta 

kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil penelitian kinerja pendidik dalam kegiatan pembelajaran 

IPAS selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut Arikunto (2010:284), analisis data 

kualitatif meliputi lembar observasi pendidik yang dikalkulasi dengan formula skor yang didapat 

dibagi skor maksimal dikali seratus persen, dengan standar penilaian kurang baik (≤60%), cukup 

baik (60-70%), baik (71-80%), serta sangat baik (81-100%) (Avana et al., 2023). Selain itu, 
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lembar observasi peserta didik dianalisis secara persentase baik individu maupun klasikal 

menggunakan rumus yang sama dengan kriteria penilaian serupa untuk menilai proses belajar 

peserta didik. Analisis data kuantitatif mencakup perhitungan nilai capaian belajar siswa dengan 

formula skor yang diperoleh dibagi skor maksimal dikali seratus persen (Alim et al., 2025). 

Kriteria penilaian hasil belajar berdasarkan KKTP IPAS Kelas V SD Negeri 224/II Sijau 

menetapkan nilai ≥70 sebagai tuntas dan <70 sebagai tidak tuntas. Persentase ketuntasan belajar 

dihitung dengan rumus jumlah siswa yang memperoleh nilai 70 ke atas dibagi jumlah siswa yang 

hadir mengikuti tes dikali seratus persen. Interval ketuntasan belajar dikategorikan menjadi 

sangat baik (90-99,9%), baik (70-89,9%), cukup (50-69,9%), kurang (30-49,9%), serta sangat 

kurang (10-29,9%). 

 

D. RESULT AND DISCUSSION 

Data yang didapat dari penelitian tindakan kelas yang dijalankan dalam dua putaran 

memperlihatkan bahwa implementasi model Problem Based Learning yang didukung media 

Wordwall mampu memajukan proses dan hasil belajar IPAS peserta didik kelas V secara signifikan. 

Temuan ini dianalisis melalui lembar pengamatan kegiatan guru dan siswa serta tes evaluasi kognitif 

yang diberikan pada setiap akhir siklus. Implementasi model Problem Based Learning berbantu 

media Wordwall memperlihatkan dampak baik terhadap kualitas proses pembelajaran. Data observasi 

mengungkapkan peningkatan berkelanjutan dalam aktivitas pembelajaran dari siklus I hingga siklus 

II. Aktivitas guru menunjukkan perkembangan yang konsisten. Skor aktivitas guru pada siklus I 

pertemuan pertama mendapat skor 17 mencapai (85%), kemudian meningkat menjadi 18 skor 

mencapai (90%) pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 87,5%. Pada siklus II, aktivitas guru 

mencapai skor 19 (95%) untuk kedua pertemuan. Peningkatan ini mencerminkan kemampuan guru 

dalam mengoptimalkan penerapan model pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Tampak dalam Tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Data Hasil Observasi Pendidik Per-Siklus 

Siklus Pertemuan Jumlah Skor Persentase Kategori 

Siklus I 
Pertemuan 1 17 85% Baik 

Pertemuan 2 18 90% Sangat Baik 

Siklus II 
Pertemuan 1 19 95% Sangat Baik 

Pertemuan 2 19 95% Sangat Baik 

 

Selanjutnya, kegiatan siswa menunjukkan pola kemajuan yang lebih berarti. Pada siklus I, 15 

peserta didik (57,69%) menunjukkan proses belajar kategori baik pada pertemuan pertama, 

meningkat menjadi 17 peserta didik (65,38%) pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 61,53%. Siklus 

II menunjukkan peningkatan substansial, dengan 21 peserta didik (80,76%) pada pertemuan pertama 

dan 23 peserta didik (88,46%) pada pertemuan kedua, menghasilkan rata-rata 84,61%. Hal ini tampak 

dalam Gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Diagram Peningkatan Proses Pembelajaran  

 Peserta didik Per-Siklus 

 
 

Peningkatan proses pembelajaran ini dapat dijelaskan melalui karakteristik model Problem Based 

Learning yang menghadirkan permasalahan autentik dari kehidupan nyata. Ketika peserta didik 

dihadapkan pada permasalahan kontekstual, mereka terdorong untuk mengembangkan kemampuan 

eksplorasi dan konstruksi pengetahuan secara aktif. Fenomena ini sejalan dengan prinsip 

konstruktivisme yang menegaskan bahwa pembelajaran adalah kegiatan aktif di mana siswa 

membentuk pemahaman lewat interaksi langsung dengan materi pembelajaran (Rosita et al., 2024). 

Media Wordwall berkontribusi dalam membentuk suasana belajar yang interaktif dan 

menggembirakan. Perpaduan model pembelajaran berbasis masalah dengan media digital ini terbukti 

berhasil dalam memajukan keterlibatan siswa. Integrasi model Problem Based Learning dengan 

media Wordwall dapat mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam pemecahan masalah sambil 

mempertahankan suasana pembelajaran yang menyenangkan (Samara et al., 2024). Meskipun 

demikian, implementasi menghadapi beberapa tantangan, termasuk manajemen kelas yang gaduh dan 

distribusi kontribusi yang tidak merata dalam diskusi kelompok. Strategi yang diterapkan melibatkan 

pemberian tanggung jawab spesifik kepada setiap anggota kelompok dan pendampingan langsung 

secara bergiliran. Pendekatan ini terbukti efektif mengurangi gangguan pembelajaran, bahwa 

kejelasan peran dan monitoring guru merupakan faktor kunci keberhasilan pembelajaran kolaboratif 

(Mumtaza et al., 2022). Analisis data tes penilaian memperlihatkan kemajuan capaian belajar yang 

signifikan antar siklus. Ketuntasan belajar peserta didik meningkat dari 18 peserta didik (69,23%) di 

siklus I menjadi 23 peserta didik (88,46%) di siklus II, menunjukkan peningkatan sebesar 19,23%. 

Hal ini tampak dalam Tabel 3 di bawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta didik Per Siklus 

Siklus Tuntas Tidak Tuntas Persentase Ketuntasan 

I 18 peserta didik 8 peserta didik 69,23% 

II 23 peserta didik 3 peserta didik 88,46% 

Peningkatan 5 peserta didik -5 peserta didik 19,23% 

 

Selanjutnya, pola kemajuan ketuntasan capaian belajar siswa dari siklus I ke siklus II dapat 

diamati dengan lebih komprehensif melalui representasi visual yang ditampilkan dalam diagram 

batang di bawah ini. 
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Gambar 2. Diagram Batang Hasil Tes IPAS Peserta didik Per Siklus 

 
 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat kemajuan yang berarti dalam ketuntasan capaian belajar IPAS 

siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 19,23%. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas penerapan 

model Problem Based Learning berbantu media Wordwall dalam memajukan pemahaman peserta 

didik terhadap materi IPAS. Kemajuan capaian belajar ini bisa dihubungkan dengan ciri khas model 

Problem Based Learning yang menekankan pemecahan masalah dan keterlibatan aktif peserta didik. 

Penggunaan materi tentang permasalahan lingkungan yang dapat diobservasi langsung oleh peserta 

didik memfasilitasi koneksi antara pengetahuan teoretis dengan pengalaman empiris. Rosita, dkk 

(2024) menegaskan bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika materi pembelajaran dikaitkan 

dengan situasi nyata yang sesuai dengan kehidupan siswa, sehingga mempermudah proses 

pemahaman konseptual (Rosita et al., 2024). Media Wordwall memberikan kontribusi substansial 

melalui penyediaan aktivitas interaktif seperti kuis dan permainan edukatif yang meningkatkan daya 

tarik pembelajaran. Pengalaman baru dengan media digital ini meningkatkan motivasi intrinsik 

peserta didik, yangpada akhirnya berdampak positif terhadap penguasaan materi. Motivasi belajar 

berkorelasi positif dengan pencapaian akademik peserta didik, di mana tingginya antusiasme belajar 

berkontribusi pada optimalisasi pemahaman materi (Kaimarehe & Marsofiyati, 2024). Media 

Wordwall dalam pembelajaran IPAS bukan hanya memajukan partisipasi peserta didik namun juga 

memfasilitasi retensi informasi yang lebih baik. Aktivitas pembelajaran yang interaktif 

memungkinkan peserta didik untuk memproses informasi dengan lebih efektif, yang tercermin dalam 

peningkatan performa pada evaluasi pembelajaran (Kusnadi & Azzahra, 2024).  

Hasil diskusi dan refleksi antara peneliti, guru kelas V (observer), dan rekan sejawat 

mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul pada siklus I. Kendala utama meliputi: (1) 

keterbatasan pendidik dalam menyediakan peluang kepada kelompok lain untuk merespons hasil 

diskusi, (2) kurangnya keterlibatan aktif sebagian besar peserta didik dalam diskusi kelompok, dan 

(3) minimnya analisis hasil diskusi yang dilakukan oleh pendidik. Berdasarkan refleksi tersebut, 

perbaikan strategis diterapkan pada siklus II. Hasil observasi menunjukkan bahwa pendidik telah 

berhasil menyediakan peluang kepada kelompok lain untuk merespons dan mengkaji hasil diskusi. 

Mayoritas siswa juga sudah berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan kegiatan pembelajaran 

secara keseluruhan. Diskusi yang melibatkan peneliti, praktisi observasi, dan rekan sejawat 

mengungkapkan bahwa penerapan tindakan siklus II menghasilkan kemajuan yang berarti dalam 

hasil belajar, baik dari perspektif peserta didik maupun guru. Aktivitas dan keterlibatan peserta didik 

meningkat secara substansial berdasarkan temuan observasi. Peserta didik menunjukkan tingkat 

partisipasi yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran ketika mereka mengungkapkan pendapat dan 

berpartisipasi dalam percakapan kelompok maupun individual. 

Keberhasilan implementasi siklus II dikonfirmasi melalui pencapaian indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk mengakhiri penelitian pada siklus II 

tanpa melanjutkan ke siklus berikutnya. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa model Problem Based 
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Learning berbantu media Wordwall tidak hanya berkontribusi pada peningkatan proses pembelajaran 

melalui partisipasi peserta didik, tetapi juga memberikan dampak positif yang terukur terhadap 

pencapaian hasil belajar IPAS di kelas V SD Negeri 224/II Sijau. 

 

E. CONCLUSION AND SUGGESTIONS 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijalankan lewat penelitian tindakan kelas 

ini, dapat disimpulkan beberapa kesimpulan penting berkaitan dengan keberhasilan implementasi 

model Problem Based Learning yang didukung media Wordwall dalam kemajuan proses dan capaian 

belajar IPAS di kelas V SD Negeri 224/II Sijau. Penelitian ini memiliki keunggulan dibandingkan 

penelitian sebelumnya karena mengintegrasikan teknologi digital melalui platform Wordwall yang 

tidak dilakukan oleh Aulia Ayu  Cintami (2023) yang hanya menerapkan PBL konvensional, 

menggunakan metodologi PTK dua siklus yang lebih komprehensif dibanding penelitian eksperimen 

satu waktu (Cintami & Arwin, 2023). Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Eka Anisa 

Aprina (2024) yang mendapati PBL mampu memajukan kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 

78% (Aprina et al., 2024). Implikasi penelitian ini mencakup pengayaan literatur teoretis tentang 

integrasi PBL dengan teknologi digital, penyediaan model pembelajaran praktis yang dapat 

direplikasi, dan penciptaan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif. Penelitian ini 

menyarankan agar pendidik mengimplementasikan model PBL berbantuan Wordwall, sekolah 

menyediakan pelatihan teknologi digital bagi guru dan infrastruktur yang memadai. Penelitian 

selanjutnya direkomendasikan untuk mengeksplorasi penerapan model PBL berbantuan teknologi 

digital pada mata pelajaran lain dan jenjang pendidikan yang berbeda, menganalisis faktor-faktor 

moderator seperti gaya belajar siswa dan tingkat literasi digital, menjalankan penelitian longitudinal 

untuk menilai pengaruh jangka panjang terhadap pencapaian akademik. 
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